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RINGKASAN

Genus Elephantopus dari Famili Asteracese termusuk tumbuhan obat dan
dua jenis diantaranva yaitu Elephantopus scaber Linn, dan Elephantopus moliis
Kunth merupakan tumbuhan endemik di Sumatera Baral. . seaber secara
tradisienal dipunakan masyarakat untuk mengobati berbagai jenis penyakit infiksi
dan telah ada monografinya di beberapa literatur resimi (umbuhan obat Indonesia,
£, miollis sendiri termyvata belum tercantum di dalam literatar reami Indonesia,

Tujuan  penelitian ini adalab  uniuk  mengetabul  potensi  sktivitas
antimikroba £, moflis dan dibandingkan dengan E seaber sebapai tumbuhan
referensi. Mikroba uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stapifococcus
aurens (ATCC 6338), Stapfplococcus epidermidiy (ATCC 12228, Preadomonas
seruginosa (ATCC 15442), Escherichia colf (ATCC 8§739), Trvcophyton
mentagropiyies (ATCC 5431} dan Candida afbicany (ATCC 10231). Pengujian
axtivitas antimikroba dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan kanool
positil kleramtenikol 0,3 % untuk bakteri dan klotrimaeol 1% untuk jamur.

Hasil pemeriksaan aktivitas antimikroba ferhadap eksteak metanol dar
daun dan akar £ mellis dan £ sceber pada konsentrasi sampel 100 mg/ml

menunjukkan adanya perbedaan sanpat nyata (p<0,01) antara aktivitas bagian
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daun denpan akar, dimana daun lebih baik aktivitas antimikrobanya. Aktivitas
paling batk diberikan oleb daun £ mellis denpgan nilai rata-rata dismeter
hambatan yang paling besar terhadap seluruh mikroba uji sebesar 14,83 = 3.43
mm dan didukung dengan rata-rata konsentrasi bambat minimum (KHM) paling
rendah yaitu 'ES,E.E + 16,86,

Pemeriksaan aktivitas antimikroba pada [raksi-fraksi dari ekstrak daun
£ mallis pada konsentrasi 100 mg/ml banya fraksi heksan dan etil asetal yang
axtif terhadap bakteri maupun jamur sedangkan fraksi butanol dan fraksi sisa tidak
zxuif. Berdasarkan analisis ANOVA dua arah vang dilanjutkan dengan uji Duncan
memperlihatkan babwa fraksi beksan mempunyai aktivitas vang besar dan tidak
2da perbedaan dengan kontrol positif bakteri dan berbeda nyata pada aras p< 0,05
dengan kontrol positif jamur, Rata-rata akeivitas antimikroba fraksi heksan adalah
sebesar 19,67 & 2,66 mum dan rata-rata KHM-nya sebesar 6,67 = 2,58,

lsolasi senyawa aktif antimikeoba dari freksi heksan denpan metoda
cromatografl kolom vakam dan kromatografi normal serta kromatograft radial
dilznjutkan dengan preparatif diperoleh VI4Bcl sebanvak 74 mg denpan titik
2leh B5-1027C berbentuk amorf putih kekuningan, Aktivitas antimikroba V14Be]
sziz konsentrasi 10 mg‘ml yang memberikan diameter dacrah bening rata-rata
seoesar 19,33 £ 4,80 mm. Berdasarkan analisis ANOVA dua arah yang
— zojutkan uji Duncan memperlibatkan adanya perbedaan sangat nvata {p< 0,01)
===z axuivitas VI4Bel dengan kontrol positif terhadap bakteri sedangkan
==m=Z= jamur tidak ada perbedaan.

Rarakterisasi VI4Bcl melalui spektrum UV-Vis memberikan serapan
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mengindikasikan adanya regang C-H (2923 em™"), repang =C=0 (1769 em™),
begeeng ot (1417 em) dan regang >C=C< (1655 cm™). Reaksi VI4Bel dengan
vanilin sulfat memberikan warna merah vang berarli senyawa ini termasuk ke
dalam geloangan lerpenoid.

Data 'H-RM1 senyawa utama dar VI4Bel dalam CDCL menuitjukkan
adanya 22 proton antara lain 6H 1,73 (3H); 1,77 (Hz, 3H); |97 (3H); 3,14 {1H);
3,20 (3H); 4,64 (1H); 5,23 (2H); 547 (1H), 5,78 (JH); 5,62 (1H): 5,69 (1H), 6,15
(1H}); 6,31 (1H). Data spektram PC-RMI menunjukkan adanva 1% atom C yang
antara lain 4 buah C primer (fe 13,4; fc 18.6: 5c28,8 dan 8¢ 40,8}, 2 buah atom
L sckunder {de 126,7 dan &c 127.4), 2 bush atom C lersicr {Bc 39.0; §¢ 127.2 dan
oc 129,1) 4 atomn C kuarterner (dc 133,9; dc 1351 fe 136,2 dan §¢139,2) dan 2
som C karbonil (Sc 1658 dan Se 169,10 Analisis spektrometer RMI ini juga
didukung aleh data 2 dimensi yaitu  Heteronuclear Mulriple Ouaninm Coherence
CHMQCY Correlated Spectroscopy (COSY) dan Feteronncloar Multiple Bond
Correlation (HMBC),

Pada pemeriksaan massa VI4Bcl, dilakukan dengan LO-MS ternyata pracda
wromatogram LOC menunjukkan bahwa VI4Bel merupakan campuran 2 senvawa
“iama (4 0 3) walaupun pada pemeriksazn KLT lelah menunjukkan satu noda
=222 RI0,52 dengan fasa diam silika gel dan fasa gerak heksan - EtOAc (31 1)

Penentuan golongan senyawa utama dalam VI4Bel melalui data analisis
H-RML “C-RMI dan spekirum massa serta merujuk kepada senyawa referensi
-o=zzz salah satu senyawa aktif antimikroba dari fraksi heksan daun £ mollis

=== golongan sesquiterpen lakton dengan rumus molekul CHaaOg



1. PENDANULUAN

L.1. Latar belakang

Penyukit infeksl merupakan salah satw jenis penyakit vang prevalensinya
masih tingai di Indonesia. Penyebabnya karena berbagai faktor seperti sistem
sanitasi vang belom memadai, penpelolaan sampal vang helum bagus, tingkat
pendopatan  penduduk  vang  masih  rendah sehingga kemampuan untuk
memperodch pengobatan modern juga rendal. Selain ity pengounsan antibiotika
vang tidek rasional menyebabkan terjadinya resistensi sehingge mengurangi
Jumiah antibiotika efektit.

[ lain pihak secara tradisional mesvarakat telah memanfzatkan tumbuhan
berkhasiat obat untuk pengobatan penvakit infeksi. Taneman obat tradisional ini
mungkin bisa menjadi alternatil untuk pengobatan penyakit infeksi vang tidak
terlalu berat, Juga bisa sebagai sumber antibiotik baru karena saat ini telah banyak
mikroba patogen yang resisten terhadap sejumlah antibiotk vang beredar.

Penelitian terhadap aktivitas antimikroba dari tanaman tingka tinggi telah
banyak dilakukan, Schagai contoh adanya aktivitas bakteriostatik dan antifungi
dari allinin dalam Afium sativam, berberin dalam goldensead  { Hvdraris
canguenyis] dan emetin dari Cephaelis ipecacianha vang digunakan sebagai
amubiside. Masih banyak penelition laln menpenai aktivilas antimikroba dari
anaman, Kembalinya  antusiasme  masyarakat dunia terhadap bahan  alam
merupakan salah satu faktor semakin banyaknya penclitian terhadap tanaman

obat. Tanaman berkhasiat antimikroba ternasuk jenis vang paling laris dalam



pasaran obat-obat herbal . Contohnya, Hydrastiy menempati rop velling di pasaran
herbal US {Twu, 19993,

salah satu kelompok tanaman Jain yvang digunakan sebagai antimikrobs
adalah dari genus Elephantopus. Contohnya adalah Elephartope scaber Linn
dengan nama nama deerah turop bumi. Sceara tradisions] £ scahar dimanfaatken
untuk obat diare, keputiban, infeksi saluran kencing, abses dan borok, Selain i,
sclurul: bagian tumbuhan digunakan untuk mengobati batuk, suriawan, cacingan,
demam, epistaksis (hidung berdarah), sakit kuning, cacar air, husung, gigitan wular,
gigilan serangpa, serta beeman faat sehagai aprodisiak {Avani, 2005).

Beberapa penelition yang telah  dilakukan terhadep  tumbuhan  ind
menunjukkan bahwa £ seaber memiliki aktivitas hepatoprotektit, antivirus | aktif
terhadep brine sheimp lethality becssay | serta memberikan efek diuretik,
analgesik dan antiinflamasi. Selain it £ seaber juga mengandunyg senvawa aktif
Sccksielefantapin yang aktif sebagai antitumor {(Wang, 2004).

Selain £ seaber, ada spesies lain dar Elephantopus yaitu Elephentapus
=allis Kunth, £, mollis juga digunaken untuk mengatasi inflamasi, demain, hatuk
=0 sehagai diurctik, £ modfis juga menghasilkan senyawa dengan aktivitas
==htumor yaitu malefanting molefantinin dan fantomalin (Lee, 19730,

Dari penelusuran literatur, penelitian mengenai aktivitas antimikraba dart
“==es tanaman dard geous Elephantopus ind masih terbatas informasinva schingga
sesie dibuktiken lebib lanjut secara ilmizh, Data Umiak dari penclitian ini dapat
mes i dasar pengembangan tanaman obat tradisional renjadi suatu obat herbal

2 terstandardisasi,

=



Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan renggunakan metode difusi
agar den mikroba ujinya adalah Stephvlococeus  aurens (ATCC 6338).
Staphylococeus epidermidis (ATCC [2228), Prendomonas adruginose (ATCC
13442, dan Escherichia coli (ATCC 8739, serta jamur vaitu Candida afficans
(ATCC 10237) dan Trychopinton mertagrapiyies (ATCC 5431). Tahapan uniuk
mengisolasi senyawa aktif amtimikroba adaluh dengan metede kromatogeati yang
setiap langkahnya dimonitor dengan KLT dan gktivitas antimikroba, Karakterissi
senyvawi antibakseri hasil isalasi dilakukan secara organoleptis, pemeriksaan sifa
fisika, reaksi kimia, serta sifat fsikokimin menggunekan spekirofotometer Uy-
Vis, spekirofotometer inframerah (IR} dan spekirometer 'H RML 0 RMI dan

spektrometer Massa,

1.2, Rnmusan Masalah
E. mollis termusuk tumbuhan endemik seperti £, scaber namun belum ada
penelitian mengenai aktivitas antimikroba dan senyawa vang berperan sedangkan

vang baru ada dalam monografi hanya £ scaber

L3 Tujuan Penclitian
Penelitian ini mempunyai wjean :
[, Menentwkan aktivitas antimikeoba cksteak dan fraksi dari daun dan akar
£ motlis dan menggunakan £ seaber sebagai tumbuban referensi.
2. Mengisolasi dan mengkarakterisasi seyiawa aktif antimikroba pada

B wradiis,



L4, Manfaat Penelitiann
Memberikan informasi potensi antimikroba dari lensman £ modis dan
senyawa yang terkandung di dalamnya serta kemungkinan dikembangkan sebagai

obat penyakit infeksi.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1, Kesimpulan
1. Uji akivitas antimikroba menunjukkan bahwa daun £ mellis memberikan
aktivitas terbesar,
2. Dari 20 gram fraksi heksan daun £ moellis diperolel campuran VI4Bcl

sebanyak 74 myp berbentuk amoef, putih kekuningarn.

s

WIdBcl aktil terhadap semua mikroba uji dengan KHM 0.5 me/od
erhadap £ aeruginosa, | mg/ml terhadap S awrens, S epideemidis,
2,5 mgfml terhadap £ cofi dan <05 mg/mL terhadap T, mentagraplyies
dan . albicans,

4. Dari data spekoum UV, IR, 'H-RMI “C-RMI diduga VI4Dc]
mengandung senvawa A vang merupskan golonpan sesquiterpen lakton
dengan romus moleku! Cgbb:0 dan berat molekul 346,33

5.2. Saran

Disarankan  kepada pencliti selanjutnya wntuk  mengisolasi senyawu
antimikroba dari £ mollis dengan menggunakan metode yvang lebih tepat dan
melakukan aplikosi terhadap aktivitas antimikroba seperti pembuatan formula

antimikroba dari daun £ soilis.
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